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ABSTRAK  

Hot Rolled Sheet-Wearing Course merupakan campuran beraspal panas dengan penggunaan 

agregat bergradasi senjang. Karakteristik terpenting dari campuran ini adalah durabilitas dan 

fleksibilitas, namun lapisan ini juga dituntut  memiliki stabilitas yang cukup dalam menerima 

beban lalu lintas yang bekerja secara langsung pada lapisannya.  Oleh sebab itu,  dibutuhkan 

sebuah inovasi yang dapat meningkatkan sifat stabilitas campuran aspal tersebut. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan zat aditif Rediset LQ-1106 sebagai solusi dalam 

meningkatkan nilai  stabilitas campuran aspal tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan karakteristik campuran aspal HRS-WC dengan penambahan Rediset LQ-1106 

serta menentukan persentase optimum Rediset LQ-1106 yang digunakan.. Metode penelitian 

ini terdiri dari empat tahapan, yang pertama melakukan pengujian sifat material. Kedua 

menentukan kadar aspal optimum pada campuran aspal HRS-WC. Ketiga, melakukan 

pengujian Marshall, dengan variasi kadar aditif Rediset LQ-1106 0%; 1%; 2% ;3% dan 4% 

terhadap kadar aspal optimum. Keempat melakukan pembahasan dan kesimpulan terhadap 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran aspal 

HRS-WC memiliki nilai optimum pada kadar aspal 7,4% dan Rediset LQ-1106 1,65%. Hasil 

tersebut juga menunjukan karakteristik yang memenuhi persyratan spesifikasi Binamarga 

2018 dengan nilai VMA sebesar 18,75%, VIM 5,40%, VFB 72%, stabilitas 1275 kg,  flow 

3,95 mm dan nilai MQ sebesar 350 kg/mm. 

Kata Kunci : HRS-WC, Lataston, Marshall, Rediset LQ-1106 
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ABSTRACT 

Hot Rolled Sheet-Wearing Course is a hot mix asphalt with the use of gap graded aggregate. 

The most important characteristics of this mixture are durability and flexibility, but this layer 

is also required to have sufficient stability to accept traffic loads acting directly on the layer. 

Therefore, an innovation is needed that can improve the stability properties of the asphalt 

mixture. In this study, the authors used the Rediset LQ-1106 additive as a solution in 

increasing the stability value of the asphalt mixture. The purpose of this study was to 

determine the characteristics of the HRS-WC asphalt mixture with the addition of Rediset LQ-

1106 and determine the optimum percentage of Rediset LQ-1106 used. This research method 

consists of four stages, the first is to test the material properties. Second, determine the 

optimum asphalt content in the HRS-WC asphalt mixture. Third, perform Marshall test, with 

variations of Rediset LQ-1106 additive content of 0%; 1%; 2%, 3% and 4% of the optimum 

asphalt content. Fourth, discuss and conclude the results of the research that has been done. 

The results showed that the HRS-WC asphalt mixture had an optimum value of 7.4% asphalt 

content and 1.65% Reset LQ-1106. The results also show characteristics that meet the 

requirements of the 2018 Binamarga specification with a VMA value of 18.75%, VIM 5.40%, 

VFB 72%, stability of 1410 kg, flow 3.95 mm and an MQ value of 350 kg/mm. 

Keywords: HRS-WC, Lataston, Marshall. Rediset LQ-1106 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jalan merupakan salah satu sarana trasnportasi yang mempunyai peranan penting 

dalam berbagai bidang kegiatan masyrakat, sehingga ketika jalan mengalami 

kerusakan akan berdampak pada berbagai bidang kegiatan. Kerusakan pada jalan 

dapat dianalisis untuk menemukan penyebab dan solusinya. Rendahnya mutu bahan 

yang diringi dengan bertambahnya volume kendaraan , baik dalam hal jumlah maupun 

beban kendaraan, serta akibat genangan air menjadi alasan lain banyak ditemukannya 

kerusakan jalan seperti kerusakan dini berupa alur (rutting), disintegration dan 

cracking. Oleh karena itu diperlukan campuran perkerasan yang mempunyai sifat 

stabilitas tinggi, tidak peka terhadap cuaca panas, tahan oksidasi, tahan terhadap 

rembesan air hujan, dan aman bagi lingkungan. Hingga saat ini telah dilakukan 

berbagai macam penelitian tentang inovasi aspal untuk meningkatan kinerja campuran 

perkerasan, sehingga dapat menjadi solusi terhadap permasalahan yang ada. 

Menurut Sukirman (2016) Hot Rolled Sheet (HRS) atau lapis tipis aspal beton 

(Lataston) merupakan salah satu lapis perkerasan jalan raya yang terdiri dari campuran 

aspal keras, agregat dengan gradasi timpang dan bahan pengisi (filler) yang 

dicampurkan, dihamparkan dan dipadatkan pada suhu dan kondisi tertentu dengan 

ketebalan antara 2,5 sampai 3 cm. Gradasi agregat yang timpang inilah yang 

memberikan HRS sifat ketahanan terhadap cuaca dan memiliki permukaan yang awet, 

yang dapat mengakomodasi lalu lintas berat tanpa terjadi retak. HRS sendiri terdiri 

dari dua macam campuran yaitu HRS lapis pondasi (HRS-Base) dan HRS lapis 

aus/permukaan (HRS-WC) yang dimana masing-masing campuran memiliki ukuran 

agregat maximum 19 mm. HRS-WC befungsi sebagai lapisan kedap air, tahan 

terhadap terbentuknya alur, mempunyai kehalusan permukaan, mampu menyalurkan 

beban, dan mempunyai tahanan gelincir. Akan tetapi, proses penguapan dan penuaan 

sebagian fraksi aspal akibat pengaruh cuaca turut serta menyebabkan keretakan pada 

bagian permukaan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah inovasi yang dapat 

meningkatkan sifat stabilitas campuran aspal tersebut. 



 

2 

 

Saat ini penggunaan zat aditif sebagai campuran aspal telah banyak dilakukan, 

misalnya penggunaan zat aditif  Wetfix yang dapat meningkatkan stabilitas marshall 

serta meningkatkan ketahanan aspal terhadap  kerusakan yang disebabkan oleh air 

(Susilowati & Wiyono, 2017) ataupun penggunaan zat aditif polimer jenis plastomer 

untuk menahan temperatur suhu yang bervariasi (Mashuri & Batti, 2011). Disisi lain 

masih banyak zat aditif lainnya yang belum diteliti lebih lanjut, akan tetapi memiliki 

kemungkinan-kemungkinan untuk meningkatkan kinerja campuran aspal baik dalam 

segi stabilitas dan durabilitas. Zat aditif tersebut antara lain adalah Rediset LQ-1106 

yang mana diyakini dapat meningkatkan kinerja campuran aspal beton. Menurut 

AkzoNobel (2012), Rediset LQ-1106 adalah zat aditif berbahan kimia yang dapat 

memberikan nilai keawetan yang lebih pada konstruksi jalan. Berdasarkan  penelitian 

yang dilakukan oleh Marizka (2021), penggunaan Rediset LQ-1106 pada campuran 

aspal porus dapat meningkatkan nilai stabilitas dan MQ secara signifikan. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Kilas dkk (2010), bahwa penggunaan 

Rediset LQ-1106 pada campuran SMA dapat meningkatkan nilai stabilitas secara 

signifikan.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menentukan karakteristik dari campuran aspal HRS-WC dengan Rediset LQ-1106 

berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018.  Penelitian ini dapat menjadi 

referensi atas solusi permasalahan campuran aspal HRS-WC yang ada. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Bagaimana karateristik Campuran Aspal HRS-WC dengan  penambahan 

Rediset LQ-1106 berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 

2. Berapa nilai persentase optimum Rediset LQ-1106 pada campuran Aspal 

HRS-WC. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini perlu dibatasi agar dapat dilakukan secara efektif dan tidak 

menyimpang dari tujuan penelitian. Adapun lingkup penelitian ini terbatas pada 

sebagai berikut. 
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1. Tipe campuran aspal yang digunakan adalah campuran aspal Hot Rolled 

Sheet Lapis Permukaan 

2. Sumber campuran aspal yang dipakai pada penelitian terdiri dari : 

a) aspal penetrasi 60/70  

b) Agregat kasar dari Screening 

c) Agregat halus pasir dari abu batu 

d) Filler portland cement Tipe I 

3. Campuran yang dibuat ialah Hot Rolled Sheet Lapis Permukaan berdasarkan 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 

4. Pengujian yang dilakukan pada bahan uji ialah pada agregat screening, 

agregat halus abu batu dan filler portland cement. 

5. Data pegujian aspal yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari 

PT. Adiguna Sembada Plant Parung 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneitian ialah sebagai berikut. 

1. Untuk menentukan karateristik Campuran Aspal HRS-WC dengan dengan 

penambahan Rediset LQ-1106 berdasarkan Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018. 

2. Untuk mendapatkan nilai persentase optimum Rediset LQ-1106 pada 

campuran Aspal HRS-WC. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Pada penulisan tugas akhir ini, pembahasan dilakukan secara detail sesuai 

dengan kajian yang berlaku. Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 6 (enam) bab dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut. 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang tugas akhir yang berjudul Pengunaan 

Rediset LQ-1106 Pada Campuran Aspal Hot Rolled Sheet Lapis Permukaan 

(HRS-WC), perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penulisan, dan 

sistematika penulisan tugas akhir ini. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan judul yang diambil 

sebagai dasar analisis dan pembahasan masalah dalam penulisan ini. Teori-teori 
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tersebut diperoleh melalui Spesifikasi Umum Binamarga 2018, SNI, buku, 

jurnal teknik sipil, dan internet yang memiliki keterkaitan dengan tugas akhir 

yang berjudul Pengunaan Rediset LQ-1106 Pada Campuran Aspal Hot Rolled 

Sheet Lapis Permukaan (HRS-WC). 

3. BAB III METODE  

Bab ini berisi tentang bagan alir penelitian (flowchart), lokasi dan waktu 

penelitian, bahan dan alat yang dibutuhkan, variasi benda uji, tahapan penelitian, 

dan jadwal kegiatan. Penelitian kali ini menggunakan data primer yang diambil 

langsung melalui pengujian di laboratorium. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang data-data yang diperoleh selama penelitian dan data 

primer yang digunakan serta pembahaan mengenai hasil akhir yang diperoleh 

sesuai dengan tugas akhir ini yang berjudul Penggunaan Rediset LQ-1106 Pada 

Campuran Aspal Hot Rolled Sheet Lapis Permukaan (HRS-WC). 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penulisan tugas akhir 

ini. Kesimpulan yang didapat adalah hasil dari rumusan masalah pada tugas 

akhir yang berjudul Penggunaan Rediset LQ-1106 Pada Campuran Aspal Hot 

Rolled Sheet Lapis Permukaan (HRS-WC). 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan mengenai penggunaan 

Rediset LQ-1106 pada campuran hot rolled sheet lapis permukaan (HRS-WC)  dengan 

kadar aspal optimum 7,4% dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Campuran aspal HRS-WC dengan penambahan Rediset LQ-1106 pada kadar 

optimum memiliki karakteristik yang memenuhi persyaratan spesifikasi 

Binamarga 2018 dengan nilai VMA sebesar 18,75%, VIM 5,40%, VFB 72%, 

stabilitas 1410 kg,  flow 3,95 mm dan nilai MQ sebesar 350 kg/mm. 

2. Penggunaan Rediset LQ-1106 pada campuran aspal Hot Rolled Sheet Lapis 

Permukaan (HRS-WC) memiliki nilai optimum pada kadar 1,65%  

5.2 Saran 

Berdasarkan proses dan hasil pengujian disarankan untuk :  

1. Dikarenakan karateristik Marshall campuran HRS-WC dengan kadar Rediset 

LQ-1106 1% sudah mengalami penurunan maka diperlukan penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan interval variasi bahan tambah Rediset LQ-1106 

yang diperkecil seperti 0,2%; 0,4%; 6%; 0,8%; 1% agar mendapatkan hasil 

optimum yang lebih baik. 

2. Penggunan Rediset LQ-1106 dapat menyebakan aspal menjadi terlalu lembek 

sehinga nilai karakteristik Marshal pada campuran HRS-WC cenderung 

mengalami penurunan, oleh sebab itu pada penelitian selanjutnya diharapkan 

untuk menggunakan suhu pencampuran yang lebih rendah seperti warm-mix 

agar mendapatkan nilai karakteristik yang lebih baik . 
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